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ABSTRAIK,

Vektor dalam ruang berdimensi-2Z (bidang) dan dalam
ruang berdimensi-3 (ruang) secara aljébar dapat diperluas
menjadi vektor dalam ruang berdimensi-n, yang kita sebut
ruang euklides berdimensi-n (Rh}. Dengan operasi penjum-
lahan dan perksalian dengan skalar yahg didefinisikan,
vektor~vektor dalam R" ini mempunyal sifat-sifat seperti
bilangan real. Dengan mengambil sifat-sifat penting dari

“vektor dalam Rh, dapat didefinisikanAsuatu sistem aljabar
vang disebut ruang vektor, yaitu suatu himpunan tidak ko-
song bersama dengan operasi penjumlahan dan perkalian de-
ngan skalar yang didefinisikan  pada himpunan tersebut,
dan memenuhl aksioma-aksioma tertentu. Konsep-konsep yang
renting dalam ruang vektor meliputi: subruang, kombiﬁasi
linear, rentang, himpunan perentang, dependen linear, in-
dependen linear, basis dan dimensi. .

Pengertian-pengertilian panjang, Jarak, sudut dan ke-
tegaklurusan antara dua Vektor pada bidang (Rz) dan pada
ruang (Ra) dapat digeneralisasi ke dalam R". Pengertian-
pengertian tersebut secara aljabar dapat didefinisikan
dengan perkalian-skalar. Untqk itu perkalian-skalar pada
Rr? dan R? digeneralisasi menjadi perkalian-skalar pada
R”. Perkalian-skalar pada R" diabstraksikan menjadi per-
kalian-dalam pada sebarang ruang vektor, yaitu suatu ope-
rasi yang mengawankan setiap pasang vektor dalam suatu
ruang vektor dengan suatu bilangan real, dan memenuhi
syarat-syarat tertentu. Dengan perkalian-dalam pads suatu
‘ruang vektor ini, pengeftian—pengertian norma, jarak, su-
dut dan ortogonalitas pada suatu ruang vektor dapat -dide-
finisikan. Ortogonalitas dapat dipandang sebagai suatu
abstraksi dari konsep ketegaklurusan pada ‘suatu ruang
?ektor dengan perkalian—dalam. Pembahasan tentang ortogo—
nalitas dalam ruang vektor ini meliputi: Subruang—subru—
ang yang saling ortogonal dalam Rh, himpunan ortonormal,
basis ortonormal, proyeksi suatu vektor pada suatu subru-
ang dan proses Gram-Schmidt. Konsep ortogonalitas ini da-
pat digunakan untuk menyelesaikan masalah kuadrat terke-

cil.
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